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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Kompetensi sumber daya manusia pengrajin telur asin di Kabupaten Brebes 

tergolong sedang. Variabel pengetahuan, sikap, kemampuan dan motivasi 

usaha pengrajin berada pada kategori sedang.  

2. Kinerja usaha telur asin di Kabupaten Brebes tergolong sedang.  

3. Secara serempak kompetensi pengrajin telur asin yang terdiri dari 

pengetahuan, sikap, kemampuan, Keterampilan dan motivasi berpengaruh 

secara nyata terhadap kinerja usaha telur asin di Kabupaten Brebes.  

4. Secara parsial pengetahuan, kemampuan dan keterampilan berpengaruh nyata 

terhadap kinerja usaha telur asin di Kabupaten Brebes dan variabel sikap dan 

motivasi tidak berpengaruh nyata terhadap kinerja usaha telur asin di 

Kabupaten Brebes. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menyarakan hal-hal sebagai 

berikut:  

1. Untuk meningkatkan kinerja usaha telur asin di Kabupaten Brebes dapat 

dilakukan dengan memperluas daerah pemasaran produk telur asin keluar 
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daerah Kabupaten Brebes dan perlu dilakukan diversifikasi produk misalnya 

memproduksi telur asin dengan varian rasa unik seperti rasa buah dan sayur, 

untuk mendukung hal tersebut kompetensi sumber daya manusia penting 

untuk ditingkatkan. 

2. Dibutuhkan dukungan pemerintah untuk mengembangkan kompetensi 

pengrajin dengan model pendekatan yang dapat diterima oleh sasaran guna 

meningkatkan kinerja usaha telur asin di Kabupaten Brebes, misalnya dengan 

melakukan penyuluhan pendampingan partisipatif.   

3. Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat kinerja dari segi 

output fisik yaitu produksi usaha per hari, sehingga kedepannya perlu 

dilakukan penelitian menggunakan pendekatan output nonfisik yang dapat 

berupa indikator kepatuhan dan profesionalisme karyawan dalam bekerja.    

 


